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ABSTRACT 

 Dwi Sajida, NIM. 110521100016 Sociology Program, of Social Sciences and 

Humanities Faculty, of Trunojoyo University. This thesis is about “The Social 

Network Blater” (Case Study The Social Network Blater Kamal Village, District 

Kamal, Bangkalan) with the advisor Iskandar Dzulkarnaen, S.Th.I, M.Si. 

 Social networking is very important for every individual's life, let alone in 

the world keblateran in Madura . By expanding the blater a social network can easily 

do the existing tradition in the life of the blater. The tradition of such remoh, 

cockfighting, gambling, and even criminality (duel). Because basically a social 

network built for the mutual know, inform each other, remind each other, and help 

each other in carrying out or resolve anything. 

 The main objective of this study was to determine the social networks 

formed among blater. in this study the data obtained through direct observation, in-

depth interviews to inform key, then from a variety of references, both internet and 

reading books. With this type of qualitative research and a case study approach. 

informants retrieval method using key informants (key informant ) and to check the 

validity of the data in this study was the author using triangulation sources, while its 

researchers to analyze the data start of data reduction, data presentation, and 

conclusion. 

 The results of this study indicate that social networks are built the blater 

consists of several factors, including heredity, friendship, community (group), 

economic needs and so on . However, the most influential in building social networks 

on the blater factor is heredity and social groups (community / group). Because the 

factor of social groups is the blater have the opportunity to interact with other blater 

and build relationships with other blater-blater. And dubbed blater because the 

offspring will be easier to build a social network , due blater-blater previously had a 

social network , then the next blater will continue the network. so that the 

relationship will be more extensive. 
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Ringkasan 

Dwi Sajida, NIM. 110521100016 Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo. Skripsi ini berjudul “Jaringan Sosial 

Kaum Blater” (Studi Kasus Jaringan Sosial Kaum Blater Desa Kamal, Kecamatan 

Kamal, Kabupaten Bangkalan) dengan dosen pembimbing Iskandar Dzulkarnaen, 

S.Th.I, M.Si 

Jaringan sosial merupakan hal yang sangat penting bagi setiap kehidupan 

individu, apalagi dalam dunia keblateran di Madura. Dengan memperluas sebuah 

jaringan sosial kaum blater dapat dengan mudah melakukan tradisi yang sudah ada 

dalam kehidupan kaum blater. Tradisi tersebut seperti remoh, sabung ayam, 

perjudian, dan bahkan kriminalitas (carok). Karena pada dasarnya jaringan sosial 

dibangun karena adanya rasa saling tahu, saling menginformasikan, saling 

mengingatkan, dan saling membantu dalam melaksanakan ataupun mengatasi 

sesuatu. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jaringan sosial yang 

terbentuk di kalangan blater. dalam penelitian ini data-data didapatkan melalui 

observasi langsung, wawancara mendalam terhadap inform kunci, kemudian dari 

berbagai referensi, baik internet maupun buku-buku bacaan. Dengan jenis penelitian 

kualitatif dan melakukan pendekatan studi kasus. metode pengambilan informan 

menggunakan informan kunci (key informan) dan untuk mengecek keabsahan data 

dalam penenelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, sedangkan untuk 

menganalisis data nya peneliti memulai dari reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa jaringan sosial yang dibangun 

kaum blater terdiri dari beberapa factor, diantaranya adalah factor keturunan, 

pertemanan, komunitas (group), kebutuhan ekonomi dan sebagainya. Namun yang 

paling berpengaruh dalam membangun jaringan sosial pada kalangan blater adalah 

factor keturunan dan factor kelompok-kelompok sosial (komunitas / group). Karena 

dengan factor kelompok-kelompok sosial tersebut para blater memiliki kesempatan 

untuk berinteraksi dengan blater lainnya dan membangun hubungan dengan blater-

blater lainya. Dan yang dijuluki blater karena keturunan akan semakin mudah untuk 

membangun jaringan sosial, dikarenakan blater-blater sebelumnya telah memiliki 

jaringan sosial, maka blater selanjutnya hanya meneruskan jaringan tersebut. 

sehingga hubungan yang terjalin akan semakin luas. 
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